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BAB. V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 . Kesimpulan 

 Pengukuran dilakukan di 2 titik pengukuran (2 Vertical Electirical Sounding) 

yang terlatak di bagian barat pabrik (GAS-01) dan bagian Timur Pabrik 

(GAS-02); 

 Masyarakat mengetahui dampak positif dan negatif yang ditimbukan dari 

kegiatan pemboran air tanah yang berada di desa selat kecamatan narmada 

kabupaten lombok barat. 

 Lapisan akuifer bebas berada pada kedalaman 5 s/d 13 meter pada titik 

pengukuran pertama dan 5,5 s/d 15 meter pada titik pengukuran kedua 

dengan potensi kecil-sedang dan dapat berkurang akibat musim kemarau. 

 Masyarakat memperoleh manfaat atau keuntungan dari kegiatan pemboran air 

tanah yang berada di desa selat kecamatan narmada yaitu masyarakat lebih 

mudah mengakses air tanah.   

 Lapisan akuifer tertekan berada pada kedalaman antara 38 s/d 115 meter pada 

titik pengukuran pertama dan kedalaman 40 s/d 119 meter pada titik 

pengukuran kedua yang aman untuk diambil baik musim hujan maupun 

kemarau dengan potensi lebih dari 5 liter/detik. 
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 Masyarakat desa selat paham atas dampak yang ditimbulkan pengeboran air 

tanah pada desa selat kecamatan narmada. 

 Diindikasikan terdapat batuan keras pada kedalaman antara 15 s/d 40 meter 

dengan ketebalan 25 meter yang sulit ditembus mata bor; 

 Berdasarkan hasil pengukuran di dua titik pengeukuran yang berjarak  kuarng 

lebih 140 meter anatara titik pegukuran geolistrik di jumpai oleh model 

perlapisan yang relative ama dengan potensi air tanah.  

5.2 . Saran 

 Pengeboran dapat dilakukan dikedua titik pengukuran; 

 Pengeboran disarankan mengambil air tanah tertekan yaitu dengan kedalaman 

pengeboran minimal 70 meter atau sampai dengan maksimal 115 meter baik 

dititik pertama maupun dititik kedua;  

Untuk posisi penempatan saringan agar dilakukan logging resistivity sedangkan 

posisi penempatan pompa selam (submersible) ditentukan setelah dilakukan 

pemompaan uji (pumping test). Dan untuk mengetahui kualitas airtanah dilakukan 

uji laboratorium 
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Lampiran 1 Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2 Peta Lokasi Pengeboran 
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